BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Bentuk kepemilikan yang ada adalah kepemilikan keluarga dan
tidak ada variasi pada data yang dimiliki sehingga hipotesis yang
ada menjadi tidak terdukung.

2. Pada model satu bentuk kepemilikan tidak menjelaskan
pengaruhnya terhadap export propensity. Tetapi variabel sektor
memiliki sedikit pengaruh terhadap intensitas ekspor dan adanya
variabel error yang besar yaitu 0,895 yang dapat menjelaskan.

3. Berbeda dengan model dua dimana tidak ada satu variabel pun
yang dapat mempengaruhi intensitas ekspor secara signifikan tetapi
terdapat nilai konstanta yang signifikan sehingga dapat dijelaskan
bahwa ada variabel lain yang mempengaruhi intensitas ekpor.

4. Dengan adanya pengepul membuat UMKM tidak mandiri dan
sedikit pengaruh bahwa adanya pengepul membuat UMKM tidak
memiliki aliansi bahkan penetapan sektor yang tepat.

5.2. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu:

1. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan
oleh Fernadez dan Nieto (2006) mengenai keterlibatan
internasional UMKM vyang terdapat di Spanyol, sehingga adanya
perbedaan dalam metodologi yang dilakukan dikarenakan
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karakteristik UMKM di Jawa Timur berbeda dengan karakteristik
UMKM di Spanyol.

2. Penggunaan dan pemilihan variabel-variabel yang kurang tepat
digunakan pada UMKM di Indonesia terutama di Jawa Timur.

3. Penelitian ini hanya terpatok pada variabel yang telah ada dalam
model dan tidak melihat variabel-variabel lain diluar itu yang
mungkin memberikan pengaruh terhadap pengambilan keputusan

UMKM untuk melakukan keterlibatan internasional.

5.3. Saran
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat
disarankan:

1. Pemerintah dalam hal ini Departemen Koperasi dan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah perlu melakukan kajian ulang mengenai
definisi skala guna memperkuat potensi UMKM agar Kkinerja
UMKM akan semakin baik.

2. Potensi penguatan UMKM dapat dilakukan melalui orang tua
angkat dalam bentuk joint venture guna memperkuat UMKM
dalam hal akses pendanaan dan keputusan investasi yang tepat,
meskipun alternatif ini membutuhkan kajian lebih lanjut.

3. Perlu dilakukan pre-riset agar variasi pada tipe kepemilikan
nampak dan tidak muncul error data yang bisa mempengaruhi hasil
penelitian, jika dilakukan penelitian lanjutan dengan memperluas
cakupan UMKM selain yang ada di Jawa Timur.
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